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INTISARI 

Pencitaan karya seni dilakukan melalui proses yang kompleks. Bentuk Tugu 

Yogyakarta dalam mebel kriya kayu sebagai sumber inspirasi karya seni, memiliki fungsi 

paling penting  yaitu makna yang terkandung dalam Tugu. Selain maknanya juga 

menggambarkan raja dan rakyat yang hidup rata, tidak memandang derajat ataupun 

pangkat.  Dalam tubuh manusia terdapat banyak macam  tulang dan memiliki fungsi 

masing-masing. Semoga dengan karya ini bisa membuat masyarakat lebih memahami 

filosofinya yang akan di visualkan di dalam mebel kayu. 

 Dalam proses penciptaan mebel berbentuk Tugu Yogyakarta ini menggunakan 

metode penciptaan konsep tiga pilar dari SP.Gustami yaitu. Eksplorai, perancangan, dan 

Perwujudan. Landasan teori yang digunakan dalam proses penciptaan karya ini 

menggunakan  landasan teori ergonomis dan teori estetika. 

Hasil dari karya seni kriya kayu ini berupa karya yang sepenuhnya mengambil ide 

dari bentuk Tugu Yogyakarta. Secara keseluruhan pembutan karya ini mengeksplor 

bentuk Tugu Yogyakarta menjadi karya kriya yang kreatif, dalam bentuk mebel antara 

lain karya tiga dimensi, kursi santai, meja, rak buku dan lampu gantung. Secara tekstual 

karya tersebut dari bentuk kerangka manuisa pada mebel kayu ini, sehingga dapat 

mewakili representasi dari pengalaman estetis yang ada. 

Kata kunci : Tugu Yogyakarta, Mebel 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRAK 

 

Artwork is done through complex processes. The form of Tugu Yogyakarta in wood 

crafts as a source of inspiring artwork, has the most important function is the meaning 

contained in the monument. Besides the meaning also describes the king and the people 

who live flat, regardless of degree or rank.  In the human body there are many kinds of 

bones and have their own functions. Hopefully with the work II can make the community 

better understand the philosophy. That will be visualized in wooden furniture. 

 In the process of creating furniture in the form of Tugu Yogyakarta is using 

methods of creation concept three pillars of SP. Gustami is. Explorai, design, and 

embodiment. The foundation of the theory used in the process of creating this work uses a 

foundation ergonomic theory, aesthetic theory. The result of wood craft works is a work 

that fully takes the idea of the form of Tugu Yogyakarta. Overall the mention of this work 

explores the shape of Tugu Yogyakarta into a creative craft, in the form of furniture, such 

as three-dimensional work, chairs, tables, bookshelves and chandeliers. Textual this work 

from the form of manuisa in this wooden furniture, so it can represent the representation 

of the existing aesthetic experience. 

Keywords: Yogyakarta monument, furniture 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sebenarnya seni kriya itu sendiri ditujukan sebagai karya yang dilakukan seseorang, 

dengan keterampilan dalam mengekpresikan semua karya pasti pernah berekspresi. 

Dalam hidup kita perlu berekspresi dalam mengungkapkan sebuah rasa yang baik itu rasa 

senang, sedih, ragu, gundah, marah, kecewa, bosan, kesal, bangga, cinta dan lain-lain. 

Manusia perlu berekspresi dalam meluapkan perasaannya. Bukan hanya perasaannya 

saja, tetapi juga mengungkapkan pemikiranya, gagasan, ide, yang bisa untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang sedang di hadapi supaya mendapatkan solusi yang 

kemudian dikerjakan dalam bentuk karya nyata.  

Setiap orang dalam pembuatan karya selalu di landasi dengan latar belakan ataupun 

alasan mengenai kenapa orang membuat karyanya. Latar belakang yang dibuat selalu 

berbeda antara orang satu dengan yang lain, latar belakang berbeda disebabkan oleh 

bagaimana pengalaman yang dimiliki oleh orang yang akan membuatnya. Pengalaman 

tersebut dituagkan menjadi sebuah ide yang merupakan salah satu gagasan pokok yang 

datang dari luar maupun dalam diri orang itu sendiri. Karya seni sebagai ungkapan batin 

yang dinyatakan dalam bentuk rupa, gerak, nada atau bentuk-bentuk lain yang 

mempesona penciptanya sendiri maupun orang lain yang menerimanya. Karya seni yang 

dibuat selalu disertai dengan pesan-pesan maupun informasi yang ingin di ungkapkan 

oleh orang melalui karya yang dibuat. (Denis Lombarth dalamProf Sp Gustami 2002) 

Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, penulis menggunakan Ikon yang ada di 

kota Yogyakarta karrna mengingatkan berbagai banyak peristiwa. Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) adalah wilayah tertua kedua di Indonesia setelah Jawa Timur, yang 

dibentuk oleh pemerintah negara bagian Indonesia. Daerah setingkat Provinsi ini juga 

memiliki status istimewa atau otonomi khusus. Status ini merupakan sebuah warisan dari 

zaman sebelum kemerdekaan. Kesultanan Yogyakarta dan juga Kadipaten Paku Alaman, 

(Ni’matul Huda, 1964:131). Kota Yogyakarta di angkat dalam penelitian ini karena 

banyak hal yang dapat di jadikan pelajaran dari kota Yogyakarta, salah satunya adalah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kadipaten_Paku_Alaman


 
 

Ikon kota Yogyakarta. Menurut penulis, masih banyak masyarakat belum memahami 

tentang ikon. Bisa di sebabkan karna Ikon di Yogyakarta itu terlalu abstrak atau terlalu 

banyak. Maka di sini penulis mengangkat Ikon Tugu Yogyakarta, yang terletak di pusat 

kota Yogyakarta. Tugu Yogyakarta merupakan simbol atau Ikon kota Yogyakarta. Di 

setiap sudut dan sisi dari tugu ini memiliki arti tersendiri, Memiliki keindahan dari segi 

interior, pemilihan warna, hingga filosofi di setiap sisinya. Jika dilihat dari satelit atau 

google mab, Tugu Yogyakarta sejajar lurus dengan merapi, Keraton Yogyakarta, kandang 

Munjangan Kerapyak, dan pantai selatan. Tugu Yogyakarta memiliki bentuk yang 

memanjang dan tidak terlalu besar di bagian diameternya. Di setiap sisi Tugu terdapat 

prasasti atau logo yang memiliki arti tersendiri, salah satu filosofinya yaitu 

menggambarkan raja dan rakyat yang hidup sejahtera dan tidak membedakan satu dengan 

yang lainnya. Kutipan filosofi tersebut merupakan salah satu alasan penulis mengangkat 

Tugu Yogyakarta. Agar masyarakat tidak lagi saling membedakan derajat mereka, dan 

untuk anak generasi sekarang lebih menghargai cagar budaya tersebut, dan yang ada di 

sekitar Yogyakarta, tidak merusak, dan tidak menodai kota ini dengan tindakan 

kekerasan, lalu lebih memahami filosofinya agar saling menghormati satu dengan yang 

lainnya.                                        

Kata mebel dalam baha Inggris di terjemahkan menjadi furniture. Istilah “mebel” 

digunakan karena sifat bergerakya atau mobilitasnya sebagai barang lepas di dalam 

ruangan . Kata mebel berasal dari bahasa Perancis yaitu maubel, atau bahasa Jerman yaitu 

mobel. Pengertian mebel secara umum adalah benda pakai yang dapat di pindahkan 

berguna bagi kegiatan hidup manusia, mulai dari duduk, tidur, bekerja, makan, bermain 

dan sebagainya, yang memberi kenyamanan dan keindahan bagi pemakainya. (Baryl, 

1977:26) 

Pada laporan penciptaan ini dengan judul “Bentuk Tugu Yogyakarta dalam karya 

mebel interior kriya kayu sebagai Penulis akan  menggabungkan kedua bentuk yang latar 

belakangnya berbeda antara Tugu Yogyakarta,, Prodak Mebel Kayu yang akan menjadi 

satu dalam karya Tugas Akhir seni kriya kayu tiga dimensi. Penulis membuat karya seni 

tiga dimensi yang berfungsi sebagai penghias interior dalam  ruangan  khusus pada  ruang  

tamu  . Tidak hanya berfungsi sebagai penghias ruang saja, tetapi karya yang akan dibuat 

juga mempunyai fungsi seperti tempat duduk, meja, rak buku serta penghias dinding  



 
 

yang  kosong  pendukung pada ruang tamu lainnya namun tetap dalam  satu konsep  yang  

sama. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penciptaan, dapat ditarik beberapa rumusan permasalahan 

yang terkait dengan penciptaan karya, yaitu: 

1. Bagaimana penciptaan karya dengan sumber Ikon Tugu yang mudah untuk di 

pahami? 

2. Bagaimana visualisasi Tugu Yogyakarta yang berbentuk mebel kayu? 

3. Bagaimana karya yang di hasilkan? 

C. TUJUAN 

Tujuan penciptaan karya ini adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan  karya  kriya kayu dengan bentuk Tugu Yogyakarta sebagai sumber ide 

penciptaan mebel kayu. 

2. Menciptakan karya seni kriya kayu fungsional ekspresi dari Tugu Yogyakarta 

3. Mengeksplorasi bentuk Tugu Yogyakarta pada mebel kayu yang ergonomis, unik 

dan indah dari segi visual. 

MANFAAT 

Manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan karya ini adalah: 

1. Menambah wacana baru bagi penciptaan karya seni kriya kayu. 

2. Meningkatkan  kreativitas dalam  menciptakan karya mebel dalam konsep Tugu 

Yogyakarta 

3. Diharapkan karya yang ditampilkan dalam Tugas Akhir ini dapat diterima, dinikmati 

oleh masyarakat ataupun pecinta seni. 

4. Diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran alternatif untuk tumbuhnya desain 

baru atau sebagai referensi dalam pembuatan karya seni kriya kayu bagi 

perkembangannya. 

 



 
 

  1.  Metode Pendekatan 

A.  Metode pendekatan Ergonomi   

 Ergonomi berkonsentrasi pada desain alat-alat dan dengan ekstensi dari 

lingkungan bagi manusia secara umum. Maka untuk mendefinisikan ergonomi sebagai 

ilmu yang terkait dengan pekerjaan atau sebagai ilmu yang terkait dengan desain, 

merupakan hal yang sama. Ergonomi adalah suatu studi mengenai aspek-aspek manusia 

dalam lingkung kerja yang di tinjau dari fisiologi, anatomi, psikologi, manejemen dan 

perancangan. Ergonomi berhubungan pula dengan otimasi, efesiensi, kesehatan, 

keselamatan dan  kenyamanan manusia di tempat kerja. Pekerjaan mengaplikasi teori, 

prinsip, data dan metode dalam mendesain dengan tujuan mengoptimalisasikan 

keberadaan manusia dan keseluruhan dalam suatu system (Nurmianto,2003:1).  Dalam 

menciptkan karya fungsional dengan menyesuikan antara bentuk, fungsi dan 

kenyamananya serta ergonomi ini berdoman pada antroprometri “menyesuaikan ukuran 

tubuh manusia dengan fungsi benda, agar nyaman saat dipakai, dan kesesuaian ukuran 

benda dengan ruangan” (Marizar,2005:118). 

 Antropometri adalah suatu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan 

karakteristik tubuh manusia berupa ukuran, bentuk, dan kekuatan serta penerapan 

dari data tersebut untuk penanganan masalah desain. Penerapan data antropometri ini 

akan dapat dilakukan jika tersedia nilai mean (rata-rata) dan SD (standar deviasi) dari 

suatu distribusi normal, dan distribusinormal tersebut dapat ditandai dengan adanya 

nilaimean (rata-rata) dan SD (standar deviasi). (Nurmianto,2003:3) 

     Antropometri berasal dari kata anthro yang berarti manusia dan, metri  yang berarti 

ukuran. Secara definitif antropometri dapat dinyatakan sebagai satu studi yang berkaitan 

dengan pengukuran dimensi tubu h manusia, karena manusia pada dasarnya akan 

memiliki bentuk, ukuran  tinggi  dan  lebar  badan  dan  sebagainya. Antropometri secara 

lebih luas akan digunkan sebagai pertimbangan ergonomi dalam proses peracangan 

(design) produk maupun sistem kerja yang memerlukan interaksi manusia. 

Data antropometri akan di aplikasikan secara lebih luas antara lain dalam hal  

Perancangan areal kerja (work station). (Sritomo, 2008), 

 



 
 

1.Perancangan peralatan kerja seperti mesin equipment  perkakas (tools) 

dan peralatan yang sejenisnya. 

2.Perancanganproduk-produk konsumtif seperti pakaian, kursi, meja, 

dansebagainya. 

3.Perancangan lingkungan kerja fisik. 

   Antropomaetri yang digunakan pada karya fungsional ini antroprometri orang  

indonesia dengan  ukuran tinggi tubuh 160-185 cm, berat tubuh 55-70 kg.  Dengan 

produk mebel dengan ukuran Tinggi meja  yaitu 40-50 cm dengan panjang dan lebar 

menyesuikan, dan panjang dudukan kursi 45 cm, lebar 45 cm dan tinggi kursi 40-50 cm  

serta kemiringan sandaran kursi 110’. 

Penciptaan karya seni ini juga mengacu pada teori pendukung dari Bruce Archer, yaitu 

teori Kenji Ekun mengenai estetika sebuah desain. Menurut Kenji Kun Karya fungsional 

itu tidak hanya terpaku pada kesederhanaan bentuk, tetapai juga lebih terarah pada karya-

karya yang menarik dan indah secara visual, dan dapat dipakai dan nyaman oleh orang 

yang menggunakannya (Eddy S. Marizar,2005:18). Teori tentang desian  ini  tersebut  

sebagai acuan berkarya seni berfungsional praktis yang memilki nilai estetika tersendiri 

B.  Metode Pendekatan Estetis 

 Pendeakatan Estetis adalah pendekatan dengan mengutamkan keindahan pada 

karya yang telah dibuat. Keindahaan yang ditampilkan terdiri dari bentuk Tugu 

Yogyakarta yang sudah di ubah menjadi karya yang memiliki fungsional  yang di 

wujudkan secara “menyatu, selaras, seimbang, sehingga membentuk objek yang 

memiliki perbandingan dengan bentuk.”(Dharsono,2007:63). Pendekatan ini 

berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis yang selanjutnya divisualisasikan 

dalam bentuk karya. ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah dari benda-

benda estetis, adalah: 



 
 

a. Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik atau 

sempurna bentuknya. 

b. Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan tidak 

sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur yang berlawanan 

ataupun  mengandung  perbedaan-perbedaan yang halus. 

c. Intensity (kesungguhan),  suatu  benda estetis yang baik harus  mempunyai suatu 

kualitas tetentu yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong.Tak 

menjadi soal kualitas apa yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau 

gembira, sifat lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau

 sungguh-sungguh. 

2.  Metode Penciptaan  

 Prosespenciptaan karya seni ini melalui beberapa tahapan. Tahapa-tahapan 

tersebut tersusun secara berurutan dan menggambarkan suatu proses penciptaan yang 

teratur. Untuk itu di perlukan pendekatan atau acuan metode yang sebanding dengan 

proses penciptaan yang di lakukan dalam penciptaan karya seni kriya. Metode penciptaan 

guna memberikan referensi pada tahapan dasar dalam pembuatan sebuah karya agar 

penciptaan karya tersebut sesuai. Pada pengenjaan Tugas Akhir ini, metode yang di pakai 

dalam penciptaan karya ini adalah metode penciptaan oleh Gustami Sp. Yaitu metode 

Tiga Tahap Enam Langkah proses penciptaan seni Kriya. Berikut adalah penjelasan Tiga 

Tahap Enam Langkah proses penciptaan karya seni kriya. 

1. Explorasi 

 Tahap Explorasi adalah aktifitas penjelajahan menggali sumber ide, pengumpulan 

data dan refrensi, pengolahan dan analisa data, hasil dari penjelajahan atau analisis data di 

jadikan dasar untuk membuat rancangan atau desain karya. Metode ini di gunakan untuk 

menyelidiki data dari Tugu Yogyakarta yang sudah ada kemudian data digunakan untuk 

mencari bentuk baru. Beberapa langkah eksplorasi yang dilakukan yaitu: 

1) Langkah penggambaran jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian 

sumber referensi dan informasi untuk menemukan tema atau berbagai 

persoalan. 



 
 

2) Langkah penggalian landasan dari beberapa teori yang akan di pakai 

dan data acuan dari beberapa sumber, sumber dan referensi, serta 

acuan visual yang dapat digunakan sebagai analisis data. 

2. Perancangan  

 Langkah perancangan adalah proses  memvisualisasikan hasil dari 

penjelasajahan atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain (sketsa) untuk 

kemudian di tentukan rancangan/sketsa yang terpilih, untuk di jadikan acuan dalam 

pembuatan rancangan final atau gambar teknik, dan rancangan final ini (proyeksi, 

potongan, detail, prespektif) dijadikan acuan dalam proses perwujudan karya. Tahap ini 

di bagi menjadi: 

1) Langkah penuangan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis 

yang di lakukan ke dalam bentuik visual dalam batas rancangan dua 

dimensional. 

2) Langkah visualisasi gagasan dari rancangan sketsa alternatif terpilih 

atau gambar teknik yang telah di persiapkan untuk menjadi prototipe. 

3. Perwujudan 

  Tahap perwujudan adalah mewujudkan rancangan terpilih/final menjadi 

model prototipe sampai ditemukan kesemurnaan karya sesuai dengan desain/ide, model 

ini bisa dalam bentuk miniatur atau kedalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut 

dianggap telah sempurna maka di teruskan dengan pembuatan karya yang sesungguhnya 

(produksi), proses seperti ini biasanya di lalui terutama dalam perwujudan pembuatan 

karya-karya fungsional. Tahap ini terdiri dari: 

1) Langkah perwujudan yang pelaksanaannya berdasarkan model prototipe 

yang telah dianggap sempurna 

2) Langkah penilaian dan evaluasi terhadap hasil perwujudan yang sudah 

diselesaikan. (SP. Gustami, 2007: 329-333) 

 

 

 


